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ABSTRAK

Sarah, Implementasi Pendidikan Antikorupsi dalam Pengembangan Self-
efficacy Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
20109.

Latar belakang penelitian ini bermula dari ketertarikan peneliti terhadap
pendidikan antikorupsi dalam pengembangan self-efficacy di sekolah. Selama ini
korupsi telah menjadi masalah krusial di Indonesia sehingga perlu dilakukan
pencegahan sejak dini melalui implementasi pendidikan antikorupsi di sekolah.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi pendidikan antikorupsi
dalam pengembangan self-efficacy siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Terknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik
analisis data dengan cara mereduksi data, display data, dan menarik kesimpulan.
Pemerikasaan keabsahan data dengan cara triangulasi sumber dan teknik serta
mengombinasikan dengan teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) implementasi pendidikan
antikorupsi dalam pengembangan self-efficacy siswa kelas X1 SMAN 2 Yogyakarta
dimotivasi oleh semboyan school for character building. Kurikulum pendidikan
antikorupsi tidak dimuat dalam kurikulum khusus tetapi disampaikan melalui mata
pelajaran. Model pendidikan antikorupsi diterapkan melalui implementasi dalam
mata pelajaran, di luar pembelajaran atau ekstrakurikuler, dan pembiasaan dalam
seluruh aktivitas dan suasana sekolah. (2) Faktor pendukung pelaksanaan
pendidikan antikorupsi, yaitu partisipasi warga sekolah dan kerja sama dengan
lembaga yang berfokus dalam bidang pemberantasan korupsi. Adapun faktor
penghambat ialah pemahaman guru yang berbeda mengenai penanaman nilai
antikorupsi dan belum dapat ditanamkan pada seluruh mata pelajaran. (3) Hasil
implementasi pendidikan antikorupsi dalam pengembangan self-efficacy dapat
dilihat melalui sikap, tindakan, dan perilaku yang ditunjukan dalam proses
pembelajaran maupun dalam kegiatan sekolah. Pada proses pembelajaran siswa
berlatih kejujuran, kedisiplinan, dan kerja keras. Pada kegiatan sekolah siswa
berlatih kejujuran, kemandirian, tanggung jawab dan kedisiplinan. Terkait dengan
pengembangan self-efficacy di sekolah, siswa mampu menangani masalah yang
mereka hadapi secara efektif, yakin terhadap kesuksesan dalam menangani
masalah, memiliki pandangan yang positif terkait masalah, gigih dalam usahanya
menyelesaikan masalah, percaya pada kemampuan yang dimilikinya, dan cepat
bangkit dari kegagalan yang dihadapinya, serta suka mencari situasi yang baru.

Kata kunci: Pendidikan Antikorupsi, Pengembangan Self-efficacy, Sekolah
Menengah Atas
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Artinya: “Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang berkhianat lagi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan kehidupan masyarakat yang begitu cepat seperti pada
bidang sosial, politik, ekonomi, keamanan, dan budaya selain membawa
dampak positif, juga membawa dampak negatif. Dampak negatif tersebut
berupa peningkatan kuantitas berbagai macam kejahatan yang sangat
merugikan dan meresahkan masyarakat. Kejahatan ini meliputi tindak pidana
korupsi. Korupsi dianggap sebagai kejahatan luar biasa (extra ordinary
crime) yang merupakan masalah krusial yang terjadi di Indonesia.? Korupsi
berkembang dengan sangat pesat dan meluas di berbagai aspek kehidupan
masyarakat. Korupsi di Indonesia bagaikan suatu penyakit yang sukar
disembuhkan dan merupakan suatu fenomena yang kompleks.® Oleh Sebab
itu, tentu diperlukan upaya yang efektif dalam memberantas korupsi di

Indonesia.

Pemberantasan korupsi dapat dilakukan dengan melakukan dua
tindakan, yaitu tindakan represif dan tindakan preventif. Tindakan represif
merupakan usaha yang dilakukan agar setiap perbuatan korupsi yang telah
teridentifikasi dapat diproses secara cepat, tepat, sehingga kepada para

pelakunya dapat segera diberikan sanksi sesuai dengan peraturan perundang-

2 Chatrina Darul Rosikah dan Dessy Marilani Listianingsih, Pendidikan Antikorupsi,
(Jakarta: Sinar Grafika, 2016), hal. 1.

® Eko Handoko, dkk., “Penanaman Nilai-Nilai Kejujuran Melalui Pendidikan Antikorupsi
di SMA 6 Kota Semarang”, Abdimas, 14 (2) April 2011: 2.



undangan yang berlaku. Dengan kata lain, tindakan ini menggunakan
mekanisme hukum. Tindakan preventif merupakan usaha pencegahan korupsi
yang bertujuan untuk meminimalkan penyebab dan peluang untuk melakukan
korupsi.* Salah satu cara untuk melaksanakan tindakan preventif atau
pencegahan tindak pidana korupsi dapat ditempuh melalui jalur pendidikan.
Menurut Kemendikbud, upaya pemberantasan korupsi melalui jalur
pendidikan harus dilakukan karena pendidikan merupakan wahana yang
strategis untuk membina generasi muda, khususnya dalam menanamkan

nilai-nilai kehidupan termasuk antikorupsi.®

Pendidikan antikorupsi merupakan usaha sadar untuk memberi
pemahaman dan mencegah terjadinya perbuatan korupsi yang ditanamkan
melalui sekolah.® Oleh karena itu, tidaklah berlebihan jika sekolah sebagai
sarana penanaman nilai dijadikan sebagai salah satu bagian penting dari
penanaman jiwa antikorupsi dan diharapkan peserta didik menjadi generasi
penerus bangsa yang bersih dari korupsi. Dasar hukum mengenai pendidikan
antikorupsi terdapat di dalam Instruksi Presiden Nomor 5 tahun 2004 tentang
Percepatan Pemberantasan Korupsi Diktum kesebelas butir 7 yang
disebutkan  bahwa, “Menteri Pendidikan Nasional menyelenggarakan

pendidikan yang berisikan substansi penanaman semangat dan perilaku

4 Ayu Alfiyati, “Implementasi Pendidikan Antikorupsi di SMAN 6 Yogyakarta”, Kebijakan
Pendidikan, 7, April 2017: 291.

5> Kemendikbud, Pendidikan Antikorupsi Untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Kementerian
Pendidikandan Kebudayaan Direktorat Perguruan Tinggi, 2012), hal. 4.

® Natal Kristiono, “Penanaman Karakter Antikorupsi Melalui Mata Kuliah Pendidikan
Antikorupsi Bagi Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang”, Hiboalamo, 2 (2)
November 2018: 52.



antikorupsi pada semua jenjang pendidikan baik formal dan nonformal”.’
Diharapkan pendidikan antikorupsi ini dapat memberikan pembekalan
kepada sekolah untuk lebih difokuskan pada upaya pencegahan korupsi
dengan ikut membangun budaya antikorupsi di kalangan peserta didik.®
Sekolah diharapkan dapat berperan sebagai agen perubahan dan motor
penggerak gerakan antikorupsi dikalangan peserta didik. Untuk dapat
berperan aktif peserta didik perlu dibekali pengetahuan yang cukup tentang

seluk beluk korupsi dan pemberantasannya.

Berdasarkan Oxford Advanced Learner’s Dictionary Sebagaimana
dikutip Fuad Fachrudin, Cheating means act dishonestly or unfairly in order
to win an advantage or profit. Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa
mencontek merupakan perilaku yang tidak jujur dan tidak adil yang bertujuan
untuk memperoleh keuntungan. Selain itu, menyontek merupakan salah satu
bentuk atau perwujudan dari academic dishonesty
(ketidakjujuran/ketidakramahan akademik) dan ketidakjujuran akademik
merupakan salah satu jenis korupsi dalam pendidikan.® Dengan kata lain,
menyontek atau ketidakjujuran akademik menjadi cikal bakal praktik korupsi

dalam pendidikan.

7 Anonim, Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2004 Tentang
Percepatan Pemberantasan Korupsi

8 Fitra Aira dan Harmanto, “Implementasi Pendidikan Antikorupsi Melalui Budaya
Sekolah di SMAN 1 Tarik Kabupaten Sidoarjo”, Kajian Moral dan Kewarganegaraan, 2 (2) 2018:
522.

® Fuad Fachruddin, “Book Review: Cheating in School: What We Know and What We can
Do”, Sukma: Jurnal Pendidikan, 1 (2) Desember 2017: 390.



Banyak faktor yang mendorong timbulnya perilaku ketidakjujuran
akademik atau menyontek, salah satunya disebabkan oleh tinggi rendahnya
self-efficacy yang dimiliki oleh siswa.*® Self-efficacy merupakan keyakinan
diri seseorang atas kemampuan yang dimilikinya.! Perilaku menyontek lebih
sering terjadi saat para siswa merasa tidak siap dan mungkin kurang percaya
diri. Gejala yang paling sering ditemui pada siswa yang melakukan tindakan
menyontek adalah rendahnya self-efficacy. Siswa dengan tingkat keyakinan
diri yang tinggi cenderung lebih percaya diri dan mampu menyelesaikan
masalah yang dihadapi dengan lebih baik dan cenderung menolak melakukan

tindakan menyontek.

Berdasarkan fenomena di atas, maka sekolah dirasa perlu untuk
berperan aktif dalam menanamkan jiwa antikorupsi sejak dini sehingga anak
terbiasa untuk belajar yakin untuk berusaha atas kemampuan sendiri, dalam
hal ini yaitu dengan melakukan upaya untuk mengembangkan self-efficacy
siswa melalui pendidikan antikorupsi. Hal tersebut perlu dilakukan sebagai
upaya pengembangan karakter yang menjadi nafas pendidikan di setiap
sekolah. ‘Yang tidak kalah penting, untuk dapat berperan aktif sekolah juga
harus dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai antikorupsi dalam setiap
kegiatan sekolah sehingga mengajarkan kejujuran dari setiap aktivitas

sekolah. Dorongan kejujuran tersebut memaksa seseorang untuk

10 Markelina Suwarno Putri, “Hubungan antara Self Effficacy Terhadap Perilaku
Menyontek pada Siswa SMK Negeri 1 Salatiga”, Skripsi, (Fakultas Psikologi Universitas Kristen
Satya Wacana Salatiga, 2015), hal. 2.

11 Tsna Asyri Syahrina dan Ester, “Self-efficacy dengan Academic Dishonesty pada
Mahasiswa Universitas YPTK Padang”, Jurnal RAP UNP, 7 (1) Mei 2016: 27.



menanamkan keyakinan pada kemampuan sendiri dibandingkan dengan
memilih cara-cara yang tidak jujur yang cenderung menggunakan segala cara
yang dapat memupuskan rasa keyakinan dan prinsip diri dalam bertindak

sesuai kemampuannya.

Pendidikan antikorupsi haruslah bermakna belajar dengan mengalami
atau experimental learning, jadi tidak sekadar mengondisikan para peserta
didik hanya untuk mengetahui, namun juga diberi kesempatan untuk
membuat keputusan dan pilihan untuk dirinya sendiri. Dengan demikian,
perlu dilakukan pengembangan dalam menanamkan nilai-nilai antikorupsi
agar lebih mudah diserap oleh peserta didik. Pada penelitian ini peneliti
berfokus pada implementasi pendidikan antikorupsi yang ditanamkan kepada

diri siswa sebagai upaya untuk mengembangkan self-efficacy siswa.

Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 2 Yogyakarta. Dipilihnya SMA
Negeri 2 Yogyakarta sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini menerapkan
pendidikan antikorupsi dalam kurikulum sekolah. Singgih selaku Waka
Humas SMA Negeri 2 Yogyakarta menyatakan bahwa SMA Negeri 2
Yogyakarta berinisiatif untuk melaksanakan pendidikan antikorupsi yang
dimasukkan dalam kurikulum sekolah yang selain ditanamkan melalui mata

pelajaran namun juga melalui kegiatan sekolah lainnya.*?

Pendidikan antikorupsi pada dasarnya ialah penanaman dan penguatan

nilai-nilai dasar yang diharapkan mampu membentuk sikap antikorupsi yaitu

12 Hasil Wawancara dengan Bu Singgih Waka Humas pada Tanggal 7 Januari 2019 Pukul
11.50 WIB.



dengan menumbuhkan sikap jujur dan memiliki keyakinan yang kuat untuk
memberantas tindak pidana korupsi dimulai dari diri peserta didik itu sendiri.
Saat ini masalah-masalah mengenai pendidikan antikorupsi masih sangat
menarik untuk dikaji karena masih sangat relevan dengan keadaan sekarang
terlebih dikaitkan dengan konteks Indonesia. Penelitian mengenai
implementasi pendidikan antikorupsi sudah banyak dilakukan oleh para
peneliti pada sekolah-sekolah formal. Namun, dari penelitian tersebut peneliti
belum menemukan penelitian yang membahas mengenai implementasi
pendidikan antikorupsi yang dikaitkan dengan self-efficacy siswa. Oleh
karena itu, masih layak dilakukan penelitian mengenai implementasi
pendidikan antikorupsi dalam pengembangan self-efficacy siswa kelas XI

SMA Negeri 2 Yogyakarta.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat disusun rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi pendidikan antikorupsi dalam mengembangkan
self-efficacy siswa kelas XI SMA Negeri 2 Yogyakarta?

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung implementasi pendidikan
antikorupsi dalam mengembangkan self-efficacy siswa kelas XI SMA
Negeri 2 Yogyakarta?

3. Bagaimana hasil implementasi pendidikan antikorupsi dalam

mengembangkan self-efficacy siswa kelas XI SMA Negeri 2 Yogyakarta?



C.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah

a.

Untuk mengetahui implementasi pendidikan antikorupsi dalam
mengembangkan self-efficacy siswa kelas XI SMA Negeri 2
Yogyakarta.

Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung implementasi
pendidikan antikorupsi dalam mengembangkan self-efficacy siswa
kelas XI SMA Negeri 2 Yogyakarta.

Untuk mengetahui hasil implementasi pendidikan antikorupsi dalam
mengembangkan self-efficacy siswa kelas XI SMA Negeri 2

Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Hasil Penelitian ini dapat memberikan masukan sekaligus

menambah pengetahuan serta wawasan dalam bidang pendidikan,
khususnya tentang pendidikan antikorupsi.

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian lain dalam
mengembangkan penelitian yang serupa mengenai pendidikan
antikorupsi.

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru
bagi sekolah sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
pembuatan kebijakan sekolah yang selanjutnya. Selain itu, sekolah

diharapkan untuk selalu memperhatikan perkembangan pendidikan



terutama mengenai pendidikan antikorupsi dan hal-hal yang

memengaruhinya.

Kajian Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian berkaitan dengan implementasi
pendidikan antikorupsi dalam pengembangan self-efficacy siswa, peneliti
telah melakukan kajian dan penelusuran berkaitan dengan pendidikan
antikorupsi dan self-efficacy. Hal ini penting untuk dilakukan mengingat
kajian penelitian terdahulu dilakukan untuk mengetahui di mana perbedaan

penelitian yang akan diteliti dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya.

Dari kajian dan penelusuran pustaka, peneliti menemukan beberapa
hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan
diteliti, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Marni Anastasia Tamba.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penanaman jiwa antikorupsi
pada siswa harus diintergasikan pada mata pelajaran. Terutama pada mata
pelajaran pendidikan kewarganegaraan. Pendidikan antikorupsi dengan
pendidikan  kewarganegaraan ~ sangatlah relevan karena keduanya
memfokuskan kepada pembentukan sikap yang sesuai dengan sistem nilai
yang ada pada masyarakat. Melalui pendidikan kewarganegaraan sekolah
dirasa mampu untuk dapat membangun moral peserta didik tidak hanya
berhenti pada kompetensi (competence) tetapi hingga memiliki kemauan

(will), dan kebiasaan (habit) dalam mewujudkan nilai antikorupsi pada



kehidupan sehari-hari.*® Dengan terciptanya moral yang baik peserta didik
akan mampu terhindar dari perilaku korupsi, khususnya terhindar dari

perilaku korupsi dalam pendidikan.

Untuk mewujudkan nilai antikorupsi tentunya tidak hanya ditanamkan
melalui pembelajaran kewarganegaraan saja, namun nilai-nilai antikorupsi
juga harus ditanamkan pada semua mata pelajaran yang ada di sekolah.
Seperti halnya menurut Nadri Taja daan Helmi Aziz, dalam penelitiannya
memaparkan bahwa nilai-nilai antikorupsi dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.** Dapat kita ketahui bahwa dalam
Pendidikan Agama Islam diajarkan materi yaitu agidah, akhlak, dan ibadah.
Ketiga materi tersebut diberikan di sekolah dengan memiliki tujuan akhir
yaitu menjadi muslim yang paripurna. Dengan diintegrasikannya nilai-nilai
antikorupsi ke dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa
diharapkan memiliki akhlag yang baik yang sesuai dengan nilai-nilai
antikorupsi, yang meliputi jujur, disiplin, tanggung jawab, adil, berani, peduli,

kerja keras, sederhana dan mandiri.

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Ratnasari
dan Nasiwan, dalam penelitiannya dijelaskan bahwa mengimplementasian

pendidikan antikorupsi tidak hanya dapat dilakukan melalui pembelajaran,

13 Marni Anastasia Tamba, “Pendidikan Antikorupsi Melalui  Pendidikan
Kewarganegaraan”, Prosiding Seminar Nasional Tahunan Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri
Medan, 1 (1) 2017: 518,

14 Nadri Taja dan Helmi Aziz, “Mengintegrasikan Nilai-nilai Antikorupsi dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas”, Jurnal Pendidikan Agama
Islam, 13 (L) Juni 2016: 41.
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namun dapat melalui diterapkannya program kantin kejujuran. Kantin
kejujuran yang diterapkakan di SMP Negeri 1 Galur bersifat
pembiasaan/pembudayaan nilai-nilai antikorupsi di sekolah. Kantin kejujuran
dapat menjadi tempat pembelajaran bagi siswa tentang pentingnya kejujuran
terhadap diri sendiri, dengan harapan akan lahir generasi yang menghormati
kejujuran sekaligus memunculkan gererasi antikorupsi. Namun dalam
implementasinya, kantin kejujuran di SMP Negeri 1 Galur masih ada
beberapa siswa yang belum bersikap jujur sehingga kantin kejujuran

mengalami kerugian.®®

Senada dengan penelitian di atas, pendidikan antikorupsi tidak hanya
diintegrasikan dalam pembelajaran saja namun secara utuh melalui budaya
sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Fitria Aria dan Harmanto yang
menjelaskan bahwa sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan harus
mampu mengimplementasikan pendidikan antikorupsi sebagai pedoman
siswa berkarakter disiplin dan bertanggung jawab melalui budaya sekolah.
Budaya sekolah yang dibangun dengan mengintegrasikan visi dan misi
antikorupsi dalam berbagai proses pembelajaran tidak hanya disisipkan dalam
materi pembelajaran. Dalam hal ini selain dengan diadakannya kantin
kejujuran, SMAN 1 Tarik Sidoarjo juga menerapkan sistem zero score demi
terbentuknya iklim jujur. Zero score tersebut bermaksud memberikan nilai

atau skor 0 kepada siswa yang melakukan tindakan curang atau meyontek

15 Dewi Ratnasari dan Nasiwan, “Implementasi Pendidikan Antikorupsi Melalui Kantin
Kejujuran di SMP Negeri 1 Galur”, Sosial Studies, 7 (3) Oktober 2018. hal. 294.
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serta siswa yang berbuat kecurangan akademik.'® Hal tersebut dilakukan
untuk membentuk kebiasaan yang positif bagi siswa. Karena kebiasaan yang
positif akan menimbulkan kesan dan pandangan yang baik dalam kehidupan

para siswa kelak.

Kebiasaan positif yang ditanamkan pada siswa dapat dimulai dari hal-
hal kecil, seperti membiasakan siswa untuk tidak melakukan perbuatan
kecurangan akademik atau menyontek sehingga siswa terbiasa untuk
mengandalkan kemampuan sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Muni
Pratiwi memaparkan bahwa berdasarkan hasil analisis data disebutkan bahwa
r=-0,739, p = 0,000; p < 0,05. Hasil uji korelasi product moment antara self-
efficacy dengan perilaku menyontek menunjukan ada hubungan negatif yang
signifikan antara self-efficacy dan perilaku menyontek pada siswa SMP
Ahmad Yani Turen Malang. Hubungan negatif ini dapat diartikan bahwa
semakin tinggi tingkat self-efficacy siswa, maka semakin rendah tingkat
perilaku menyontek, demikian juga sebaliknya.’” Dalam hal ini kebiasaan
positif yang ditanamkan pada siswa juga harus memperhatikan tingkat self-
efficacy siswa, karena adanya hubungan antara perilaku menyontek dengan

self-efficacy yang dimiliki siswa. Berdasarkan penelitian tersebut maka perlu

16 Fitria Aria dan Harmanto, “Implementasi Pendidikan Antikorupsi Melalui Budaya
Sekolah di SMA Negeri 1 Tarik Kabupaten Sidoarjo”, Kajian Moral dan Kewarganegaraan, 6 (2)
2018: 531.

17 Muni Pratiwi, “Hubungan Antara Self-efficacy dengan Perilaku Menyontek pada siswa
SMP Ahmad Yani Turen Malang”, Skripsi, (Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2015), hal. 86.
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adanya upaya peningkatan self-efficacy dalam menanamkan kebiasaan positif

bagi siswa.

Dalam meningkatkan self-efficacy siswa dapat melalui konseling
cognitive behavioral, sebagaimana dipaparkan oleh Sopiyah. Dalam
penelitiannya dipaparkan bahwa konseling cognitive behavioral terbukti
efektif dalam meningkatkan self-efficacy siswa. Konseling cognitive behavior
merupakan suatu pendekatan yang secara spesifik menggunakan kognisi
sebagai bagian utama konseling. Fokus konseling vyaitu persepsi,
kepercayaan, dan pikiran. Siswa yang diberikan konseling cognitive
behavioral mengalami peningkatan skor self-efficacy pada pelajaran
matematika. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata skor self-efficacy secara
keseluruhan pada baseline sebesar 8,3 dan setelah diberikan intervensi
meningkat menjadi 18,3. Peningkatan skor self-efficacy terus meningkat dan
tidak kembali padaa level baseline. Artinya konseling cognitive behavior
efektif untuk meningkatkan self-efficacy siswa pada palajaran matematika.®
Upaya peningkatan self-efficacy penting untuk dilakukan agar siswa tidak
mengalami kecemasan dan mampu konsentrasi dalam mengerjakan tugas-

tugasnya sehingga terhindar dari perilaku menyontek.

Berdasarkan kajian penelitian di atas, pengimplementasian pendidikan
antikorupsi yang diterapkan lebih menekankan kepada menanamkan nilai-

nilai antikorupsi terutama pada nilai kejujuran. Nilai kejujuran tersebut

18 Sopiyah, “Peningkatan Self-efficacy pada Siswa Melalui Konseling Cognitive
Behavioral”, Jurnal Bimbingan dan Konseling, 1 (2) September 2016: 27.
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diharapkan mampu untuk mencegah benih-benih korupsi sejak dini. Namun
perlu diketahui bahwa dalam menanamkan nilai-nilai antikorupsi seperti
halnya kejujuran dalam diri peserta didik juga perlu ditinjau melalui sisi
psikologi terutama pada proses kognitif yang berupa keputusan, keyakinan
atau pengharapan tentang sejauh mana peserta didik memperkirakan
kemampuan dirinya dalam melakukan tindakan tertentu. Pada penelitian
sebelumnya juga lebih membahas mengenai sikap jujur yang ditanamkan
kepada siswa yang diharapkan menjadi kebiasaan dan tertanam pada diri
siswa sehingga mendorong siswa untuk menyelesaikan sesuatu atas
keyakinan pada kemampuan sendiri. Di sisi lain, kecurangan akademik atau
menyontek serta ketidakjujuran juga terjadi akibat rendahnya keyakinan diri
siswa akan kemampuan yang dimilikinya atau dapat disebut dengan
rendahnya self-efficacy siswa. Setelah melakukan kajian penelitian terdahulu,
peneliti belum menemukan adanya penelitian yang menghubungkan antara

pendidikan antikorupsi dengan self-efficacy.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya, yaitu dengan pemilihan objek yang sama mengenai pendidikan
antikorupsi. Namun, pada penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan
penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini lebih memfokuskan pada
pengembangan self-efficacy siswa melalui implementasi pendidikan
antikorupsi. Oleh sebab itu, diharapkan dengan penerapan pendidikan
antikorupsi, siswa akan akan terbiasa untuk melatih jujur dan yakin pada

kemampuan dirinya.
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Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan akan menjelaskan gambaran yang sistematis
terhadap penulisan skripsi yaitu dengan memberikan pembahasan yang jelas
dan akan mempermudah dalam pembahasan ini. Adapun penjelasannya
adalah sebagai berikut:°

Bab | berisi pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan skripsi
secara keseluruhan. Pendahuluan ini berisi beberapa sub bab yaitu latar
belakang masalah yang memberikan gambaran yang mendasari adanya
penelitian ini. Rumusan masalah membatasi pokok penelitian yang akan
dilakukan. Kemudian tujuan dan kegunaan penelitian untuk menjelaskan
tujuan dan kegunaan isi penelitian. Penelitian Terdahulu untuk menguraikan
pentingnya penelitian terdahulu berisi tentang pembanding penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya. Kemudian sub bab terakhir berisi sistematika
pembahasan.

Bab Il berisi tentang landasan teori dan metode penelitian. Landasan
teori akan menguraikan tentang teori yang sesuai dengan judul penelitian.
Kemudian metode penelitian untuk mensistematiskan metode dan langkah-
langkah penelitian yang dimaksudkan.

Bab I11 berisi gambaran umum yang berkaitan dengan objek penelitian
ini yaitu gambaran umum SMA Negeri 2 Yogyakarta, pembahasan dalam bab

ini meliputi letak geografis, sejarah singkat, motto SMA Negeri 2 Yogyakarta,

Islam,
hal. 6.

1 Tim Dosen MPI, Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Manajemen Pendidikan
(Yogyakarta: Prodi MPI Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014),
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visi dan misi, tujuan, struktur organisasi, keadaan siswa dan guru serta sarana
dan prasarana yang ada di SMA Negeri 2 Yogyakarta.

Bab IV berisi pembahasan hasil data yang didapatkan dari lapangan
yang berkaitan dengan implementasi pendidikan antikorupsi dalam
pengembangan self-efficacy siswa kelas XI SMAN 2 Yogyakarta. Dalam bab
ini berisi sub-sub bab diantaranya penjelasan mengenai hasil penelitian yang
berupa latar belakang di terapkannya pendidikan Antikorupsi di SMA Negeri
2 Yogyakarta, urgensi, kurikulum pendidikan antikorupsi, model pendidikan
antikorupsi yang diterapkan, faktor pendukung, faktor penghambat, solusi,
hasil implementasi dalam pembelajaran serta dalam kegiatan sekolah.

Bab V merupakan penutup atau bahasan terakhir yang berisi simpulan
hasil penelitian serta saran-saran peneliti terhadap objek penelitian, penelitian
sebelumnya maupun peneliti selanjutnya. Selain itu terdapat daftar pustaka

dan lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan serta proses

penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi pendidikan antikorupsi dalam pengembangan self-efficacy
siswa kelas XI SMA Negeri 2 Yogyakarta dilatarbelakangi oleh
fenomena korupsi di Indonesia. Upaya yang dilakukan sekolah tersebut
sesuai dengan semboyan yang diusung yaitu “School for character
building”. Kurikulum pendidikan antikorupsi di SMA Negeri 2
Yogyakarta menggunakan kurikulum pendidikan antikorupsi yang
ditanamkan melalui mata pelajaran, dengan kata lain tidak ada kurikulum
khusus untuk pendidikan antikorupsi. Model pendidikan antikorupsi
yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Yogyakarta melalui implementasi
dalam mata pelajaran, model di luar pembelajaran atau ekstrakurikuler
dan model pembiasaan dalam seluruh aktivitas dan suasana sekolah
Faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan antikorupsi
dalam pengembangan self-efficacy siswa sebagai berikut:
a. Faktor pendukung

Faktor yang mendukung keterlaksanaan pendidikan di SMA Negeri

2 Yogyakarta yaitu adanya faktor internal dan eksternal sekolah.
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Faktor internal menunjukkan bahwa adanya partisipasi warga
sekolah baik guru maupun antusias siswa. Faktor eksternal yaitu
adanya kerja sama dengan lembaga yang berfokus bergerak dalam
bidang antikorupsi.

b. Faktor penghambat
Keterbatasan pelaksanaan pendidikan antikorupsi dapat terjadi
karena sumberdaya guru memiliki pemahaman yang berbeda
mengenai penanaman nilai antikorupsi. Selain dari aspek pemahaman
guru, hambatan pelaksanaan pendidikan antikorupsi yaitu belum
ditanamkan dalam keseluruhan mata pelajaran.

c. Solusi atas hambatan yang terjadi
Untuk optimalisasi pelaksanaan pendidikan antikorupsi di sekolah,
pihak sekolah masih mengupayakan sosialisasi penerapan strategi
implementasi pada mata pelajaran. Mata pelajaran yang tidak terkait
langsung dengan pendidikan antikorupsi, tetap memiliki tanggung
jawab yang sama untuk memasukkan nilai pendidikan antikorupsi
disela mengajar.

3. Hasil dari pengimplementasian pendidikan antikorupsi di SMA Negeri 2
Yogyakarta dalam pengembangan self-efficacy siswa kelas XI, dapat
terlihat melalui tindakan, sikap maupun perilaku yang ditunjukan baik
dalam proses pembelajaran siswa terlatih untuk mengaplikasikan nilai
kejujuran, kedisiplinan, dan kerja keras. Dalam kegiatan sekolah, siswa

terlatin untuk membiasakan kejujuran, kemandirian dan tanggung jawab,
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serta kedisiplinan. Melalui pendidikan antikorupsi siswa mampu
menangani masalah yang mereka hadapi secara efektif, yakin terhadap
kesuksesan dalam menangani masalah atau rintangan, masalah
dipandang sebagai suatu tantangan yang harus dihadapi bukan untuk
dihindari, gigih dalam usahanya menyelesaikan masalah, percaya pada
kemampuan yang dimilikinya, dan cepat bangkit dari kegagalan yang

dihadapinya serta suka mencari situasi yang baru.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, penulis

memberikan beberapa saran sebagai refleksi dan perbaikan, sebagai berikut:

1. Kepala sekolah dapat melanjutkan kerja sama yang telah terbangun
dengan lembaga yang konsen dalam pemberantasan korupsi atau
pencegahan korupsi dapat dilanjutkan dan ditingkatkan.

2. Kepala sekolah dapat melanjutkan program sosialisasi dengan guru bahwa
penanaman antikorupsi dalam pembelajaran tetap dapat dilakukan dengan
dioptimalkannya upaya implementasi dalam seluruh mata pelajaran.

3. Kolaborasi dengan seluruh warga sekolah baik kepala sekolah, guru
maupun siswa dapat memperkokoh pelaksanaan pendidikan antikorupsi

di sekolah.
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